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(QS. Al Ahzab (33):21)

'Departemen Agama RI,4/ Qur’an Tajwid dan Terjemahnya,(Bandung: PT. Syaamil Cipta
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iv



HALAMAN PERSEMBAHAN

Skripsi ini Kupersembahkan untuk Almamater Tercinta
Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI)
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



ABSTRAK

YATIMAH. Kompetensi Kepribadian Guru PAI Dalam Mengembangkan
Kecerdasan Emosional Siswa Kelas 11 SD Negeri 1 Cepedak Bruno Purworejo Tahun
2013/2014. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas llmu Tarbiyah Dan Keguruaan UIN Sunan
Kalijaga 2014.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kompetensi kepribadian guru PAI
dalam mengembangkan kecerdasan emosional siswa berdasarkan ranah kognitif,
afektif dan psikomotorik. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam perbaikan mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menekan pada catatan
lapangan. Sumber dari penelitian ini adalah metode diskriptif-analisis. Adapun data
dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan metode triangulasi yang
meliputi: observasi, wawancara, dan dokumentasi yang nantinya akan diketahui
kompetensi kepribadian guru PAI dalam mengembangkan kecerdasan emosional
siswa kelas I SD Negeri 1 cepedak Bruno purworejo tahun 2013/2014.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: kompetensi kepribadian guru PAI
SD Negeri 1 Cepedak Bruno Purworejo sudah berjalan dengan baik hal ini terbukti
dengan adanya perubahan emosional positif dalam diri siswa yang dapat dilihat dari
hasil prestasi, etika pergaulan, budipekerti, motivasi dan kemampuan mereka
bersosialisasi dengan baik dalam kehidupan sehari-hari. Usaha yang dilakukan guru
PAI diantaranya adalah diantaranya menumbuhkan sikap empati sebagai teladan.
Selain itu guru juga menerapkan pembelajaran multisensory, menanamkan rasa
hormat, kepada siswanya. Faktor yang menjadi penghambat guru adalah adanya
perbedaan antar individu yang meliputi pembawaan, bakat, minat, kecenderungan
gaya belajar dan sebagainya. Adapun faktor pendukungnya adalah profesionalitas dan
kompetensi guru.
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Segala puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah Swt yang telah
melimpahkan segenap rahmat, taufig, hidayah, dan cinta kasih-Nya sehingga penulis
dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. Shalawat dan salam semoga tetap
tercurahkan kepada Rasulullah Saw, keluarga, sahabat, dan seluruh umat yang

mengikuti ajarannya.

Penyusunan skripsi ini merupakan kajian singkat tentang "Kompetensi
Kepribadian Guru PAI dalam Mengembangkan Kecerdasan Emosional Siswa Kelas
Il SD Negri 1 Cepedak Bruno Purworejo Tahun 2013/2014". Penulis menyadari
bahwa penyusunan skripsi ini tidak terwujud tanpa bantuan dari berbagai pihak.
Berbagaiarahan, bantuan, bimbingan, dan dorongan yang telah diberikan adalah
hadiah yang sangat bermanfaat bagi penyusun. Oleh sebab itu, dengan segala

kerendahan hati penulis mengucapkan rasa terimakasih sebanyak-banyaknya kepada:
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan pedoman
transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan 0543.b/U/1987. Secara garis besar

uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
O Ba’ B Be
o Ta’ T Te
& sa $ Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
C Ha’ H ha (dengan titik di bawah)
c Kha’ Kh ka dan ha
> Dal D De
3 Zal 2 zet (dengan titik di atas)
B Ra’ R Er
) Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
P Sad S es (dengan titik di bawah)
P Dad d de (dengan titik di bawah)
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b Ta’ T te (dengan titik di bawah)
b 7a’ Z zet (dengan titik di bawah)
¢ "Ain PRI koma terbalik di atas
t Gayn G Ge
< Fa’ F Ef
A Qaf Q Qi
4 Kaf K Ka
J Lam L El
¢ Mim M Em
o Nun N En
g Waw W W
—» Ha H Ha
s Hamzah cee apostrof
3 Ya’ Y Ye

2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

Cpanie penulisan—> Muta’aqqidain

-

ol penulisan-> ‘Iddah
3. Ta’ Marbutah di akhir kata
a. Bila mati ditulis h

-

an penulisan—> Hibah

-

& e penulisan—> Jizyah

xiii




b. Bila dihidupkan berangkai dengan kata lain ditulis t

A s penulisan—>Ni’matullah
Sedlels penulisan->Zakatul-fitri
4. Vokal Tunggal
Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
______ Fathah A A
______ | |
Kasrah
_____ Dammah U U

5. Vokal Panjang

a. Fathah dan alif ditulis a

adals

penulisan—>Jahiliyyah

b. Fathah dan ya mati di tulis a

(S penulisan>Yas’a

c. Kasrah dan ya mati ditulis i

s penulisan> Majid

-

d. Dhammah dan wawu mati u

PP penulisan—> Furud

6. Vokal-vokal Rangkap

a. Fathah dan ya mati ditulis ai

Vﬁw penulisan-> Bainakum
b. Fathah dan wawu mati au

Xiv




J s penulisan-> Qaul

7. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrof
1) penulisan=> A’antum

(Ejgaz OY  penulisan> La’in syakartum

8. Kata sandang alif dan lam
a. Biladiikuti huruf gamariyah ditulis al-

oAl penulisan—> Al-Qur’an
ol penulisan—> Al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf al.

¢ Locd) penulisan—> As-sama’

)l penulisan> Asy-syams

9. Huruf Besar
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan seperti yang berlaku
dalam EYD, di antara huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal,
nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang,
maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan

huruf awal kata sandang.

XV



10. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.
294 ¢33 penulisan>Zawi al-furid

il s penulisan-> Ahl as-sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kompetensi merupakan panduan dari pengetahuamakgigan nilai dan
sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikim doertindak. Mulyasa
mengungkapkan bahwa kompetensi diartikan sebagajepghuan, keterampilan,
dan kemampuan yang dikuasaioleh seorang yang tekmjadi bagian dari
dirinya, sehingga ia mampu melakukan perilaku-pkul kognitif, afektif, dan
psikomotorik dengan sebaik-baikny®alam hal ini indikasi guru berkompetensi
adalah ia memiliki keterampilan, dan mampu dalamgeenbangkan kecerdasan
emosional siswa, mengenali emosional dirinya sendaperti tidak langsung
marah ketika melihat siswa tidak mau menulis, dampu mengenali emosional
siswa, mengendalikan perilaku-perilaku negatif sisvnenjalin komunikasi
secara empatik, menanamkan nilai-nilai emosional dasial kepada siswa
seperti kedisiplinan, keberanian, memotivasi dketekunan, keterampilan
berkomunikasi, dan tatakrama sosial.

Guru adalah orang yang pekerjaannya mendidiiuru adalah pendidik
yang bertangung jawab atas pendidikan dan perkegabapribadi peserta didik,

mereka membantu menolong subyek didik untuk mekegiewasaannya.

! E. Mulyasa Kurikulum Berbasis Kompetensi, Konsep, Karaktdridtn Implementasi,
(Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2002), hal.37-38

?Ibid, him.38

® DEPDIKBUD, Kamus Besar Bahasa Indonegidakarta Balai Pustaka, 1990) him.288



Pendidikan Agama Islam adalah segala usaha yangd®&mbingan dan
asuhan terhadap anak didik agar setelah selesdidfean tersebut anak dapat
memahami dan mengamalkan ajaran-ajaran agama ssidenmenjadivai of life
atau pandangan hiddpPendidikan yang bersumber pada ajaran islam. Hakek
pendidikan mengarahkan dan membimbing pertumbulesia perkembangan
fitrah anak didik melalui ajaran IslamUntuk mewujudkan nilai-nilai yang
terkandung dalam ajaran Islam, maka mata pelajagama harus dihayati dan
diamalkan oleh anak didik. Hal inilah yang menjadigas guru dalam
menanamkan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam.

Kecerdasan atau Cerdas berarti pandai, berpikisggamt Kecerdasan
berarti kepandaian yang berhubungan dengan ketajaewikir® Siswa mampu
mengendalikan emosionalnya seperti tidak mudahspasa bila dapat nilai jelek
dan lainnya.

Emosional adalah perasaan, kemampuan jiwa untulasalean gejala
sesuatu yang disebabkan olehrangsangan dari lasa @edih, susah, marah,
kesusilaan dan sebagainyaKecerdasan emosional (Emotional Intellegence)
menurut Goleman adalah kemampuan untuk mengenalsgen diri sendiri, dan

perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri iSeddn kemampuan

* Abdurahman Salelidaktik Pendidikan AgamdJakarta Bintang, 1976), hal.20

® M. Arifin, llmu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 1993), hal.31

®Peter Salim dan Yenny Salitiamus Besar Bahasa Indonesia Kontemp@dakarta moder
English press, 1991) him.

"Pius A Partanto dan M. Dahlan Al Bar&amus Iimiah Populer(Surabaya: Arkola 1994),
him. 147



mengelola emosional dengan baik pada diri sendin dalam hubungannya
dengan orang laih.

Emosional merupakan salah satu faktor penting wamgat berpengaruh
dalam keberhasilan belajar, sehingga kecerdasasienab sangat berpengaruh
dalam proses dan keberhasilan siswa. Belajar atlakemata-mata persoalan
intelektual yang hanya menyangkut interaksi peseiiik dengan materi dan
buku-buku, tetapi juga persoalan emosional yang ibaian hubungan
manusiawi antar sesama siswa dan antara siswa rdeyga. Oleh karena
pentingnya kecerdasan emosional dalam belajar, ns@a@ang guru harus
memiliki kecakapan teknis dan kompetensi yang me&madar seorang guru
dapat mengembangkan kecerdasan emosional siswa. dduntut untuk lebih
professional dalam segala hal dalam mendidik sisehingga tidak heran kalau
baik buruknya pendidikan bukan hanya terletak gadiulum, tetapi juga pada
profesionalisme guru.

Rasa kecewa, jengkel, itulah yang dialami olehugdr kelas jika
menyaksikan muridnya ogah-ogahan (masa bodoh)rtsepela siswa yang
mengantuk, ramai sendiri, sibuk dengan persoalarrgrgalan-jalan dan lainnya.
Gambaran di atas bukanlah suatu gambar baru dkuimgan pendidikan di

Indonesia, tetapi sudah menjadi tradisi.

8 Agus NggermantdQuantum Quotient (Kecerdasan QuanjuBandung: Nuansa, 2001),
him.98



Penekanan guru yang berlebihan pada dimensi kbghain dimensi
psikomotorik serta merendahkan dimensi afeksi, pakl@rnya menghasilkan
kualitas peserta didik yang berat sebelah. Mereltagat cerdas ketika harus
mengerjakan sejumlah soal matematika atau menergpkaedur teknis tertentu,
namun dibalik kecerdasan itu, mereka memiliki latgsilan emosional dan
sosial yang rendah. Akibatnya siswa sulit merakses dalam belajar dan sangat
rentan terserang penyimpangan emosional, sepgrtesie kecemasan kronis,
sulit bergaul dan tidak pandai beradaptasi deniggkungan.

Kecerdasan tidak hanya berfungsi bagi anak-anakalim menghadapi
tantangan kehidupan modern yang sering kali tidakndnis, tetapi juga
membantu siswa meraih keberhasilan belajar di abk@®D Negeri 1 Cepedak
Bruno Purworejo merupakan lembaga pendidikan forndan lembaga
pemerintah, yang berada dibawah Depertemen Pé&adidNasonal yang
bertempat di Desa Cepedak Kecamatan Bruno Kabupatevorejo.

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat diskapubahwa yang
dimaksud dalam judul “Kompetensi Kepribadian GuruAl P Dalam
Mengembangkan Kecerdasan Emosional Siswa Kela® IN8geri 1 Cepedak
Bruno Purworejo Tahun 2013/2014”, adalah keteraanpiguru PAI dalam
mengembangkan kecerdasan emosional siswa padalK8@sNegeri 1 Cepedak
Bruno Purworejo Tahun 2013/2014. Adapun fokus peael ini berusaha

mendiskripsikan kompetensi kepribadian guru PAlanal mengembangkan



kecerdasan emosional siswa dan kecerdasan emogiamgldikembangkan di
Kelas Il SD Negeri 1 Cepedak Bruno Purworejo Tak0h3/2014.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yanly téiakukan di SD
Negeri 1 Cepedak Bruno Purworejo, bahwa SD NegeiCepedak Bruno
Purworejo dipandang sebagai institusi pendidikamgyanempunyai system
pembelajaran yang baik. Tetapi penelitian yangkdkan di lembaga ini masih
tergolong sedikit, khususnya penelitian mengenanpge&tensi kepribadian guru
PAIl dalam mengembangkan kecerdasan emosional si€emudian adanya
fenomena dalam lembaga pendidikan dimana dalam angogikan pelajaran
guru cenderung menekan pada aspek kognitif dank aspi&omotorik siswa,
banyaknya orangtua yang kurang memperhatikan pé&egan anaknya dalam
hal kecerdasan emosionalnya, maka upaya orangtam aaendidik kecerdasan
emosional anak, mereka mempercayakan sang anaklekdpmbaga sekolah.
Sehingga kompetensi kepribadian guru PAI dalam m@hgngkan kecerdasan
emosional siswa sangat diperlukan. Kecerdasan emalsnerupakan salah satu
kecerdasan yang sangat penting dalam meraih kesarksédup anak.

Berangkat dari latar belakang di atas, maka pemedtarik untuk meneliti
tentang “Kompetensi Kepribadian Guru PAI dalam §embangkan Kecerdasan
Emosional Siswa Kelas 1l SD Negeri 1 Cepedak Brihaworejo Tahun

2013/2014".

°Hasil wawancara dengan Bpk Ngadiso Tri Haryadi $.8elaku guru PAI SD Negeri 1
Cepedak Kecamatan Bruno Kabupaten Purworejo



. Rumusan Masalah
Bertumpu dari latar belakang permasalahan yandp télaraikan maka
dapat dirumuskan permasalahan-permasalahan seddemiait:

1. Bagaimana kompetensi kepribadian guru PAIl dalam gemangkan
kecerdasan emosional siswa Kelas Il SD Negeri le@apBruno Purworejo
Tahun 2013/2014?

2. Bagaimana usaha guru dalam mengembangkan kecereasssional siswa
Kelas Il SD Negeri 1 Cepedak Bruno Purworejo Tak0h3/20147?

3. Apakah faktor penghambat dan pendukung guru PAdndahengembangkan
kecerdasan emosional siswa Kelas Il SD Negeri le@apBruno Purworejo
Tahun 2013/2014?

. Tujuan dan Kegunaan Pendlitian

1. Tujuan Penélitian
a. Untuk mengetahui bagaimana kompetensi kepribadiao §Al dalam

mengembangkan kecerdasan emosional siswa KelaD IIN&geri 1
Cepedak Bruno Purworejo Tahun 2013/2014.

b. Untuk mengetahui bagaimana usaha guru dalam mdragegkan
kecerdasan emosional siswa Kelas Il SD Negeri leQap Bruno
Purworejo Tahun 2013/2014.

c. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukwmg BAI dalam
mengembangkan kecerdasan emosional siswa KelaD IIN&geri 1

Cepedak Bruno Purworejo Tahun 2013/2014.



2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan Teoritis

1)

2)

3)

Menambah khazanah ilmu pengetahuan dan memperlaassan
bagi pembaca.
Memberikan kontribusi pemikiran dan informasi ilimigagi Guru.

Memberikan sumbangsih ilmu dan pengetahuan.

b. Kegunaan Praktis

1)

2)

3)

4)

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi sumglam pemikiran
khususnya bagi SD Negeri 1 Cepedak Bruno Purwanejang
kompetensikepribadian guru PAI dalam mengembangkaerdasan
emosional siswa.

Bagi masyarakat umum, penelitian ini dapat membhbaeriknformasi
sejauh mana kompetensikepribadian guru PAI dalamgerabangkan
kecerdasan emosi siswa.

Bagi guru, penelitian ini dapat menjadi umpan bald&am rangka
meningkatkan kemampuan mengajar agar tidak hanyaemégkan
aspek kognitif saja, tetapi juga memperhatikan lagpeosional siswa.
Bagi pemerintah, penelitian ini dapat bermanfaat larda
mengembangkan kebijakan pendidikan yang lebih kehwgrsif

sehingga tujuan pendidikan nasional dapat tercapai.



D. Kajian Pustaka
Berdasarkan penelusuran peneliti terdapat bebdnagia karya penelitian
yang mempunyai tema yang hampir sama diantaranya:

1. Skripsi yang ditulis oleh Wina Rusmatika Zain. Hé&sl Tarbiyah Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 208Bgadn judul Peran
Orang tua Muslim dalam Menumbuhkan Kecerdasan E#waK. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui cara keluarga dalamnumbuhkan
kecerdasan emosi anak. Hasil penelitian adalahCép orang tua dalam
menumbuhkan kecerdasan emosi anak adalah: (a) el@myamosi anak (b)
Mengakui emosi anak, (c) Mendengarkan dengan emgaj)i Faktor
pendukung dalam menumbuhkan kecerdasan emosi gadk:Adanya
hubungan yang harmonis antara anak dan orangkjaAfanya kesadaran
dan kesabaran yang tinggi yang dimiliki oleh or&uey (c) Adanya minat dan
semangat yang tinggi yang dimiliki oleh orang tBaHasil yang dihasilkan
orangtua dalam menumbuhkan kecerdasan emosi arakhada) Anak
memberi maaf jika adatemannya berbuat kesalahaAr{ak merasa sangat
senang saat bermain dengan teman-temannya (c)reaiiiki tatakrama'°

2. Skripsi yang ditulis oleh Laili Nopika. Fakultas rbgyah Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2007 dengaful “Peran

Kecerdasan Emosi Bagi Perkembangan Moral Remaja rsfeétif

2 Wina Rusmatika Zain ,”"Peran Orang Tua Muslim DaMenumbuhkan Kecerdasan Emosi
Anak”. Skripsi Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalija2@05



Pendidikan Islam)’ Hasil dari penelitian ini adalah (a) Peran keasah
emosi mengimbangi perilaku remaja yang dirasakamatleperasaan dan
mampu diterapkan dalam perilaku sehari-hari demgampu mengendalikan
diri, pengaturan diri, motivasi, empati dan berd@i@. Membentuk remaja
yang berakhlakul karimah, dengan mendekatkan mgralla agama dengan
tujuan menyeimbangkan kepentingan mereka di dumia kepentingan
mereka di akhirat kelak dengan cara satunya ageadidikan Islam’

3. Skripsi yang ditulis oleh Sri Rahayu. Fakultas Tgah Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2007 derjgdnl “Kompetensi
Guru PAI dalam Pengembangan Moral Siswa di MIM KayaManis
Juwireng KlateiA. Hasil Penelitian ini adalah: Kondisi moral siswa
mengalami peningkatan dari yang sebelumnya beagerlbburuk menjadi baik
melalui nilai-nilai moral yang telah dikembangk&n.

Dari ketiga penelitian diatas berbeda dengan peelyang peneliti
lakukan. Adapun perbedaan penelitian-penelitiartadialengan penelitian
yang peneliti lakukan adalah bahwa skripsi yandapea lebih menekankan
pada “Peran Orangtua Muslim dalam Menumbuhkan Kesan Emosi
Anak”. Skripsi yang kedua hanya menekan pada “P&eterdasan Emosi

Bagi Perkembangan Moral Remaja (Perspektif Peraidilslam”. Skripsi

Y aili Nopika,”Peran Kecerdasan Emosi Bagi PerkengaanMoral Remaja (Perspektif
Pendidikan Islam)”Skripsj Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kakag007

12 5ri Rahayu, “Kontribusi Kepribadian Guru PAI Dal@engembangan Moral Siswa Di
MIM Juwiring Klaten”. Skripsi Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalij2g@®7



yang ke tiga menekankan pada “Kontribusi Kepribadizuru PAI dalam
Perkembangan Moral Siswa di MIM Karang Manis JuvgriKlaten”
Begitulah secara garis besar dari spesifikasi peagzn penelitian mereka.
Skripsi mereka memiliki kaitan erat dengan skrigari peneliti, masing-
masing skripsi saling membahas pentingnya kecemdasaosional dalam
kehidupan, di mana skripsi ini merupakan bentukkapi dari skripsi mereka
yang peneliti terapkan dalam dunia pendidikan kedkdasar.

Dari ketiga judul skripsi yang berbeda pembahasaminatas, peneliti
merasa perlu untuk menjadikan rujukan dalam sknsig ingin peneliti
bahas tentang kompetensi kepribadian guru PAI dataemgembangkan
kecerdasan emosional siswa Kelas Il SD Negeri 1e@ap Bruno
PurworejoTahun 2013/2014. Penelitian ini lebih nkam&an pada
kompetensi kepribadian guru PAI dalam mengembangkanerdasan
emosional siswa Kelas II.

E. Landasan Teori
1. Kompetensi Kepribadian Guru

Dalam Standar Nasional Pendidikan, pasal 28 ay&) b(tir b
dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetamsibladian adalah
kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, dewas,dan wibawa,

menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlakam®

¥Undang-Undang Ripublik Indonesia Nomor 14 TahunS20@ntang Guru dan Dosen,
(Bandung: Citra Umbara,, 2006), hal 4.



Perlu diketahui bahwa guru merupakan tenaga pwiolesl yang
bertugas merencanakan dan melaksanakan proses lp@mame memiliki
hasil pembelajaran melakukan bimbingan dan pelatiserta melakukan
penelitan dan pengabdian kepada masyardkatUntuk dapat
melaksanakannya seorang guru harus memiliki kompeyang distandarkan
oleh pemerintah.

Dalam Undang-Undang Rl Nomor 14 Tahun 2005 Tentang dan
Dosen, pada Pasal 3, menerangkan bahwa yang dichdksgan kompetensi
adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, ddélakp yang harus
dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau loledosen dalam
melaksanakan tugas keprofesionalannya, sehingga deglakukan perilaku-
perilaku kognitif, afektif, dan psikomotorik dengsebaik-baiknya>

Kompetensi merupakan pengetahuan, ketrampilan, mikai-nilai
dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan berpiir lertindak. Kebiasaan
berpikir dan bertindak secara konsisten, dalam ragmiliki pengetahuan,
keterampilan, dan nilai-nilai dasar untuk melakuksgsuatu. Guru yang
dinyatakan kompeten di bidang tertentu adalah gymng menguasai
kecakapan dan keahlian selaras dengan tuntutanngoideerja yang

bersangkutan®

4 Ramayulis Metodologi Penelitian Islan(Jakarta : Kalam Mulia, 2005), him.50

®Undang-Undang Ripublik Indonesia Nomor 14 Tahun520@ntang Guru Dan Dosgn
(Bandung: Citra Umbara,, 2006), hal 4

'°A. SamanaProfesionalisme KeguruatfYogyakarta : Kanisius, 1998), him.44.



Sedangkan pengertian kepribadian itu sendiri &dakacara etimologi
kepribadian merupakan terjemahan gheisonality(Inggris) berasal dari kata
“person” yang secara bahasa memiliki aan individual human bein{sosok
manusia sebagai individug common individua(individu secara umump
living human body(orang yang hidup), daself (pribadi). Jadipersonality
adalah sifat dan tingkah laku khas seseorang yamhbmdakannya dengan
orang lain. Sedangkan dalam bahasa arab, kepnibadiauwiyah, ‘aniyyah,
dzatiyyah, nafsiyyah, khulugiyyatlansyakhsiyyahyang memiliki padanan
arti denganpersonality*’ Dan secara terminologi denganmeminjam definisi
Allport. Kepribadian secara sederhana dirumuskargae definisi What a
man really i§ (manusia sebagaimana adanya). Maksudnya manusia
sebagaimana sunah atau kodratnya, yang telahpkigetaleh Tuhan.

Menurut Muhibin Syah dalam buku “Psikologi Pendatikdengan
Pendekatan Baru”, disebutkan bahwa kepribadianrtbesidat kepribadian
individu yang tercermin dalam sikap dan perbuatanpgng membedakan
dirinya dari yang lain. Kepribadian atgersonalitypada prinsipnya adalah
susunan atau kesatuan antara aspek perilaku nipikmhn, perasaan, dan

sebagainya) dengan aspek perilaku behavioral (peEbunyata). Aspek-aspek

YAbdul Mujib, Kepribadian dalam Psikologi IslanfJakarta: Raja Grafindo Persada,2006),
HIm.17-19



ini berkaitan secara fungsional dalam diri seorandividu, sehingga
membuatnya bertingkah laku secara khas dan t&pat.

Sedangkan menurut Ngainun Nangim, kepribadian hdaaatu
totalitas psikofisis yang meliputi sifat-sifat padi yang unik dari individu
yang melekat pada diri orang yang bersangkutamkaberhadapan dengan
lingkungan. Dan mengacu pada pengertian kepribaskhagaimana definisi
tersebut, maka seorang guru seyogyanya memilikrikagian yang baik,
yang tepat diteladani oleh siswa, sesama guru,juga masyarakat secara
umum dan membangun komitmen pribadi untuk totabkeginakan tugas dan
kewibawaan sebagai guru yang b&iRari kesemuanya itu adalah modal bagi
guru untuk mewujudkan pendidikan sebagai pondasandamembangun
bangsa dan negara.

Dalam Peraturan Kemenag No 16 Tahun 2010 Pasal ye6 @A)
disebutkan Guru Pendidikan Agama Islam harus mkimikiompetensi
pedagogik, sosial, profesional, dan kepemimpinataBgkan pada pasal 16
ayat (3) disebutkan kompetensi kepribadian sebagandimaksud pada ayat
(1) meliputi:

a) Tindakan yang sesuai dengan tindakan norma agawkanh sosial, dan

kebudayaan nasional Indonesia.

'8 Muihibin Syah,Psikologi Dengan Pendekatan Ba(Bandung: Rosda Karya,2004),225
9 Ngainun Naim,Menjadi Guru Inspiratif (Memberdayakan Dan Menguhdian Hidup
Siswg, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2009), HIm. 38.



b) Penampilan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhinulia dan teladan
bagi peserta didik dan masyarakat.

c) Penampilan diri sebagai pribadi yang mantap, stalelvasa, arif, dan
berwibawa

d) Kepemilikan etos kerja, tanggung jawab yang tinggga bangga menjadi
guru dan rasa percaya diri, serta

e) Penghormatan terhadap kode etik profesi gtiru.

2. Kecerdasan Emosional
Kecerdasan emosional menurut Salovey dan Maydatadsebagai

himpunan bagian dari kecerdasan sosial yang midibatkemampuan

memantau perasaan dan emosi baik pada diri ses@ditipun orang lain,

memilah-milah dan menggunakan informasi ini untugnmimbing pikiran

dan tindakarf® Dan beliau menyebutkan kualifikasi-kualifikasi @sional

manusia yang anara lain meliputi:

a. Empati

b. Mengungkapkan dan memahami persaan

c. Mengendalikan amarah

d. Kemandirian

e. Kemampuan menyusaikan diri

“http://pendis.kemenag.qgo.id/file/dokumen.KMA162Qili. Diakses pada senin 23
desenber 2013 pukul 12.30

2L Lawrence E. Shapirélengajarkan Emosional Intelligence Pada An@lakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 1998), him.8.




f. Disukai
g. Kemampuan memecahkan masalah antar pribadi
h. Ketekunan
I.  Kesetiakawanan
j. Keramahan dan
k. Sikap horm&t
Adapun menurut Daniel Goleman, kecerdasan emosiadalah
kemampuan untuk mengenali perasaan kita sendiripdagisaan orang lain,
kemampuan memotivasi diri sendiri, dan kemampuamgelela emosi
dengan baik dari pada diri sendiri dan dalam huborengan orang laffi.
Kecerdasan emosional juga mempunyai pengertiani yagandaian
mengatur suasana hati atau secara sederhana dssiagai kemampuan
merasakai? Dari berbagai hasil penelitian telah banyak tetbidahwa
kecerdasan emosional memiliki peran yang jauh Igeihting dibandingkan
dengan kecerdasan intelektual (1Q), kecerdasan btakilah merupakan
syarat minimal untuk meraih keberhasilan, kecemlasmosianallah yang
sesungguhnya mengantarkan seseorang menuju puresaiigp, bukan 1Q.
Kecerdasan emosional dapat meningkat dan terusgkigikan

sepanjang kita hidup, tidak peduli orang itu petea @idak, pemalu, pemarah,

him. 98.

22 H
Ibid,him.5.
% Agus NggermantoQuantum Quotient Kecerdasan Quantui®andung: Nuansa, 2003),

24 Maurice J. Elias dkk,.him.11.



atau sulit bergaul dengan orang lain sekalipungdemmotivasi dan usaha
yang benar, kita dapat mempelajari dan menguasainya

Penelitian ilmiah tentang konsep EQ yang dipopaerkDaniel
Goleman, dan lewat karyanya ini pula menjadikdiabeaerkenal khususnya
di bidang psikologi, dengan hasil risetnya yang ggemparkan dengan
mendefinisikan ulang apa arti cerdas, dan denganyadtemuan baru tentang
otak dan perilaku manusia, dengan memperlihatkieortdaktor terkait, yaitu
mengapa orang yang ber-1Q tinggi justru gagal gdarang yang ber-1Q
sedang menjadi sukses. Faktor inilah yang mengasaorang pada suatu
cara lain untuk menjadi cerdas. Cara yang diselutegerdasan emosional.

Kecerdasan interpersonal dan kecerdasan intraerdigadikan dasar
pengembangan kecerdasan emosional yang mencakapwilayah, yaitu
kemampuan mengenali emosional diri, mengelola esnakimemotivasi diri,
mengenal emosional orang lain, dan membina hubursgesial. Dunia
neurologipun mendukung adanya kecerdasan ini, yaegyebutkan bahwa
pikiran tidak semata-mata bersumber dari otak yamg bersifat rasional,
tetapi juga dipengaruhi oleh otak kanan yang hmrsémosional. Pada
akhirnya Daniel Goleman berhasil mempopulerkan kisan emosi ke

masyarakat melalui bukunya yang berjuBioiotional Intelligence



Ada beberapa ciri pikiran emosional yang mempergaecerdasan

emosional yaitu:

1)

2)

3)

4)

Mendahulukan perasaan daripada pemikiran

Kecerdasan emosional pada awalnya digerakkan otebngan hati,

bukan dari dorongan kepala. Setelah muncul reaksismnal, maka
pikiran akan menentukan emosi apa yang selanjutipyh.

Bereaksi lebih cepat dari pada pikiran rasional

Pikiran ini kurang memperhatikan kehati-hatian ase#nalisis yang
merupakan karakter dari pada rasional. Sebalikimpygiran rasional

bersifat otomatis dan cepat mempengaruhi tindakan.

bersifat asosiatif dan dipengaruhi lingkungan

Bersifat asosiatif artinya dapat menciptakan hghuonantar hal, seperti
antara lapar dan nasi, rumah dengan kenyamananyasge akan

berkembang melalui interaksi dengan lingkungan. é@mbesar respon
yang diberikan, semakin besar pula kemungkinan-kgkinan perilaku

yang diinginkan akan terbentuk.

Bereaksi berdasarkan pengalaman sebelumnya

Dalam menghadapi keadaan sekarang, pikiran emd$iensaksi seolah-
olah keadaan tersebut berlangsung pada masa larBphlkan pikiran

emosional memanfaatkan pikiran rasional untuk medak rasionalisasi

terhadap perasaan dan tindakan yang diambil.



5) Kecerdasan berkembang pesat terutama pada madakaarak
Anak-anak belajar mengembangkan emosionalnya dengampelajari
reaksi emosional yang terjadi di lingkungan sekoBdberapa emosional
yang berkembang tersebut adalah rasa takut, rakg maa canggung,
rasa khawatir, rasa cemas, rasa marah, rasa cemasawsedih, rasa ingin
tahu, rasa gembira, dan rasa sayang.

F. Metode Pendlitian
1. Jenis Penelitian
Ditinjau dari data yang ingin diperoleh, penelitiam digolongkan
pada jenis penelitian kualitatif yang memiliki kisexistik bahwa datanya
dinyatakan dalam keadaan yang sewajarnya atau aiebmmp adany@.
Salah satu ciri penelitian kualitatif adalah mengaian metode kualitatff:
2. Metode Penentuan Subyek dan Obyek Penelitian
Subyek penelitian merupakan orang yang bisa mek#remformasi-
informasi yang dibutuhkan dalam penelitian. Subgakam penelitian ini
adalah guru Pendidikan Agama Islam dan siswa SkiNégCepedak Bruno
Purworejo. Sedangkan obyek penelitian adalah sesatg akan diselidiki
dalam kegiatan penelitian. Obyek dalam penelit@nadalah SD Negeri 1

Cepedak Bruno Purworejo Tahun 2013/2014

% Hadari Nawawi dan Mimi Martini,Penelitian Terapan,(Yogyakarta: Gadjah Mada

University Press, 1996), him 176
6 Margono,Metodologi Penelitian Pendidika@Jakarta Rineka Cipta, 1997), him. 30-34



3. Metode Pengumpulan Data
Dalam kegiatan penelitian, tentunya diperlukantisueara atau
metode yang dapat digunakan untuk mengumpulkanddatanformasi yang
dibutuhkan dalam kegiatan penelitian. Adapun metodtode yang
digunakan dalam pengumpulan data adalah:
a. Observasi
Observasi adalah suatu proses pengamatan ataugiancsecara
sistematis, logis, obyektif, dan rasional mengémabagai fenomena, baik
dalam situasi sebenarnya maupun dalam situasi rouatauk mencapai
tujuan tertentd’
Dalam konteks penelitian ini, observasi dilakukarirmgkungan
yang alamiah yaitu ruang kelas, ruang guru, daanmah sekolah karena
di tempat inilah berlangsungnya interaksi yangnsieantara guru dan
siswa. Selanjutnya dari segi peran peneliti, p&agliini menerapkan
observasi non partisipan, yang menurut Margononaergeneliti tidak
sebagai anggota dari subyek yang diteliti, melainkartindak sebagai
pengamat yang terpisah dari kehidupan subyek yaeigid®.
Dari segi penyelenggaraannya, penelitian ini meena
observasi sistemik. Artinya, observasi dilakukamdaearkan pedoman

yang telah dipersiapkan sebelumnya. Hal ini beraetnkarena dapat

27 7ainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran:Prinsip, Teknik, Prosed{Bandung: PT Remaja
Rosdakarya.2009), hal.153
%8 Margono,Metodologi Penelitian PendidikafiJakarta: Rineka Cipta,1997), him.162



mengarahkan peneliti pada fokus penelitian. Dalaeflaksanaannya
peneliti ikut bergabung dalam kegiatan belajar nagarg Peneliti meneliti
dan mencatat segala kegiatan guru maupun siswabenkgitan dengan
permasalahan-permasalahan dalam penelitian untuigungulkan data
siswa Kelas I SD Negeri 1 Cepedak Bruno Purworejotuk
mempermudah peneliti dalam melakukan penyimpulase®asi
dilaksanakan peneliti sejak bel awal masuk kelabumyi sampai bel
tanda istirahat berbunyi, maupun dari siswa maslésksetelah istirahat
sampai bel tanda pulang sekolah berbunyi. Obseriasidilakukan
peneliti pada Kelas 11 SD Negeri 1 Cepedak Brunon@tejo.
b. Wawancara

Wawancara ataunterview adalah tneeting with someone for
formal consultatioh®® (mengadakan suatu pertemuan dengan maksud
untuk mengadakan pembicaraan yang sungguh-sunggudaa maksud
untuk meminta keterangan). Jenis wawancara yarakukén dalam
penelitian ini adalah wawancara bebas terpimpidamgpelaksanaannya
pewawancara hanya membawa pedoman berupa garistbetang hal-

hal yang ingin ditanyakan, sehingga memberikan aten kepada

2 Homby, Oxford Advanced Learn’s Dictionary Current Engligixford University Press,
Revised Third Edition, 199%. 447



informan untuk mengemukakan pendapatnya, namup tietiam konteks
penelitian®
Dalam metode wawancara ini peneliti melakukan waaem
kepada guru PAI, terkait dengan kompetensi guru Réfdlam
mengembangkan kecerdasan emosional siswa Kelas II.
c) Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah cara mengumpulkan datalune
peninggalan tertulis, terutama berupa arsip-arbipku-buku tentang
pendapat,teori, dalil atau hukum-hukum dan lain-ig@ng berhubungan
dengan masalah penyelidik¥in.Metode ini peneliti gunakan untuk
memperoleh data yang bersifat dokumentatif, yaag laitannya dengan
penelitian. Data yang dikumpulkan seperti data gian karyawan dan
data jumlah siswa Kelas 1l SD Negeri 1 Cepedak Biearworejo.
4. Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyustarsssistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatpangan dan bahan-bahan
lain, sehingga mudah difahami, dan tentunya dapatformasikan kepada

orang lain*

%Basrowi dan Suwandilemahami Penelitian Kualitatif(Jakarta : Rienika Cipta, 2008),
him.127.

3 Hadari Nawawi, Metodologi Penelitan Bidang Sosja(Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 2003), him

*Ibid. hal.334



Analisis yang dipakai dalam penelitian ini adalahalesis data
deskriptif kualitatif. Setelah itu untuk mendapatkkesimpulan, peneliti
menggunakan pola penalaran induktif, yaitu cardfikieyang berangkat dari
fakta-fakta khusus, peristiwa konkret kemudian rditekesimpulan yang
bersifat umunt?

Data yang diperoleh dari observasi, wawancara d&ordentasi akan
diperoleh data mengenai (1) kompetensi kepribadjanu PAI dalam
mengembangkan kecerdasan emosional siswa, (2)nbagaicara guru PAI
dalam mengembangkankecerdasan emosional siswa KHegl3 Negeri 1
Cepedak Bruno PurworejoTahun 2013/2014, dan (3pfapa yang menjadi
pendukung dan penghambat guru PAldalam mengembank&eerdasan
emosional siswa Kelas [l SD Negeri 1 Cepedak Bréuwoworejo Tahun
2013/2014. Selanjutnya temuan kedua data tersedaut direduksi dengan
cara mengambil data yang dapat di olah lebih lakgrmudian disusun dalam
satuan-satuan yang relevan sehinggamendapat kdamgang mengenai
kompetensi kepribadian guru PAI dalam mengembangkanerdasan
emosional siswa Kelas Il SD Negeri 1 Cepedak Bréuwoworejo Tahun
2013/2014.

. Uji Keabsahan Data
Metode yang digunakan dalam uji keabsahan datandadsnelitian ini

menggunakan metode triangulasi. Triangulasi dalgmkeabsahan data

% Nana Sudjan@anduan Penyusunan Karya lImig&andung: Sinar Baru,1991) hal.6



diartikan sebagai pengecekan dari data berbagdiesudengan berbagi cara,
dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat tlasgsumber, triangulasi
pengumpulan data dan triangulasi waktu.

Sedangkan metode triangulasi yang digunakan dalaneligan ini
adalah metode triangulasi teknik, yaitu dengan caeamgecek data dengan
sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Dadalitian penelitian
ini data yang diperoleh dengan wawancara, lalukdi@ngan observasi, dan
dokumentasi. Apabila dengan tiga teknik pengujiamtad tersebut
menghasilkan data yang berbeda-beda, maka paneldkukan diskusi lebih
lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atang yain, untuk
memastikan data mana yang di anggap benar. Atagkirusemuanya benar,
karena sudut pandangnya berbeda-beda.

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam penyusunan skriprbagi ke dalam
tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian isi, danidagkhir. Bagian awal
terdapat halaman judul, halaman surat pernyataatamian persetujuan
pembimbing, halaman pengesahan, halaman mottombhalgpersembahan,
abstrak, kata pengantar, daftar isi, dan daftarplen. Hal-hal tersebut
merupakan bagian formalitas yang berguna sebagalasan keabsahan

administrative penelitian ini.

% SugiyonoMetodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif.hal. 273



Bagian inti berisi uraian penelitian yang di dalgmmuraian penelitian
yang tertuang dalam bentuk bab-bab yang merupakiankesatuan. Peneliti
menuangkan hasil penelitian ini kedalam empat bab.

BAB | Dberisi pendahuluan, disusun latar belakang sateh,
rumusanmasalah, tujuan dan kegunaan baik itu séearéis maupun praktis,
kajian pustaka, landasan teori metode penelitighkeabsahan data, dan
sistematika pembahasan. Secara garis besar bagiabeitujuan sebagai
landasan teoritis metodologis bagi penelitian.

BAB Il dalam penelitian ini mendiskripsikan mengergambaran
umum SD Negeri 1 Cepedak Bruno Purworejo Tahun 2013. Meliputi
letak geografis, sejarah berdirinya,visi, misi,ua), kondisi SD Negeri 1
Cepedak Bruno Purworejo Tahun 2013/2014, strukngarusasi, kegiatan
ekstrakurikuler dan prestasi siswa siswi SD NegekriCepedak Bruno
purworejo. Bagian ini bertujuan sebagai landasaruramtentang obyek
penelitian yakni kecerdasan emosional siswa Kelgarng berkembang di SD
Negeri 1 Cepedak Bruno Purworejo Tahun 2013/2014.

Setelah membahas gambaran umum lembaga, pada BARraibn
difokuskan pada kompetensi kepribadian guru PAbkmaimengembangkan
kecerdasan emosional siswa Kelas Il SD Negeri Pe@ak Bruno
Purworejo,bagaimana usaha guru dalam mengembangkererdasan
emosional siswa Kelas Il SD Negeri 1 Cepedak BiReamworejo, dan apakah

faktor penghambat dan pendukung guru PAI dalammgembangkan



kecerdasan emosional siswa Kelas Il SD Negeri le@ap Bruno Purworejo
Tahun 2013/2014. Secara umum ada tiga pembahadsam geenelitian ini
yakni mengenai kompetensi kepribadian guru PAlIhagpuru mengembangkan
kecerdasan emosional siswa Kelas Il SD Negeri de@a&k Bruno Purworejo
dan faktor penghambat dan pendukung guru dalam endogngkan
kecerdasan emosional siswa Kelas Il SD Negeri le@ap Bruno Purworejo
Tahun 2013/2014. Bab ini berisi data dan analisasa,d dan merupakan
langkah-langkah penerapan landasan teoritis meigdolang terdapatdalam
bab I.

BAB IV berisi penutup dari pembahasan penelitian, ddlamnya
terdapat kesimpulan, saran dan kata penutup. Babmarupakan temuan
teoritis-praktis dan akumulasi dari keseluruhandagenelitian.

Bagian akhir dari pembahasan penelitian ini addkftar pustaka yang
berisikan sumber-sumber yang digunakan oleh pemwmiam penelitian serta
bagian lampiran yang berisi panduan dokumentadifi lseminar proposal,
surat-surat izin penelitian, riwayat hidup, yangtijean sebagai pelengkap

dalam penyusunan data-data yang peneliti kumpulkan.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dan pembahasan tentang komipké&mbadian
guru pai dalam mengembangkan kecerdasan emosimved &elas Il SD

Negeri 1 Cepedak Bruno Purworejo Tahun 2013/2014kam dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Kompetensi kepribadian guru PAI sudah cukup memaddaisamping
berkompeten dalam menjalankan tugasnya sebagaiidgengiang
professional, guru PAIl juga melaksanakan kompet&epribadian di
antaranya adalah melakukan tindakan sesuai dengamanagama,
hokum, social, dan kebudayaan nasional Indonesieu @emiliki peran
sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, danmmpa menjadi teladan
bagi peserta didik dan masyarakat, serta tampiagabpribadi yang
mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa. Gukll tBrus berupaya
meningkatkan kepemilikan etos kerja, tanggung jaweatg tinggi, rasa
bangga menjadi guru, rasa percaya diri, dan mekdrepenghormatan
terhadap kode etik guru.

2. Usaha yang dilakujkan guru PAI di SD Negeri 1 Ceedruno

Purworejo di antaranya adalah menumbuhkan sikapagngebagai



teladan, selain itu guru juga menerapkan pembalajadengan
multisensory , menumbuhkan motivasi, mengendalikan amarah,
membiasakan perilaku setia kawan dan menanamkarhoamat kepada
siswanya.

3. Faktor yang menjadi penghambat guru PAI dalam mabgegkan
kecerdasan emosional siswa Kelas Il SD Negeri leQap Bruno
purworejo adalah adanya latar belakang orangtuwsasigng berbeda-
beda contohnya karna orangtua yang berada jaun&g@ergi merantau,
sebab perceraian, dan perbedaan antar individuasigamg meliputi
pembawaan, bakat, minat, kecenderungan gaya belafaisebagainya.
Adapun yang menjadi factor pendukungnya adalaifepianalitas,
kompetensi guru, tingkat kecerdasan,kesehatan, uampeserta didik,
kurikulum, sarana prasarana, kebijakan pimpinan olaék yang
mendukung pelaksanaan program dan partisipasi détif masyarakat
terhadap kegiatan sekolah.

B. SARAN

1. Bagi guru diharapkan supaya terus mengembangkanpdétemsinya
untuk mengembangkan kecerdasan emosional peseatilenydi. Oleh
karena itu dibutuhkan kerjasama dari berbagai pidak berbagai
kegiatan lebih mendukung menuju tingkat kecerdamaosional yang
lebih baik. Para guru, karyawan dan orangtua sséaarusnya menjadi

teladan bagi anak didik dan selalu memperhatikakepgbangan anak



didik, sehingga probematika peserta didik baik y@egkaitan dengan
sekolah, teman, orangtua maupun masalah internay Yeerasal dari
dalam dirinya dapat terselesaikan.

2. Usaha yang dilakukan guru PAI di SD Negeri 1 Cege@uno
purworejo sudah cukup baik, namun guru perlu méw@itkgin usahanya
dalam mengembangkan kecerdasan emosional siswamayas lebih
optimal. Pihak yayasan dan sekolah, diharapkarh lelémperhatikan
kecerdasan emosional siswanya, bukan hanya siskaa Kesaja tetapi
seluruh siswa, contohnya dengan program peneliti@cerdasan
emosional.

3. Dari berbagai faktor penghambat dan pendukung n@ka harus
memahami setiap individu peserta didiknya, sertemmbegikan bimbingan
secara kontinyu, serta menggunakan sarana atdilafasiekolah yang
ada. Pihak sekolah hendaknya menyediakan atau siéaf segala
sesuatu yang dibutuhkan guru untuk memenuhi kegidtelajar
mengajar.

C. PENUTUP
Dengan perasaan bahagia penulis panjatkan pujapdansyukur
kehadirat Allah SWT seraya mengucap Alhamduliliabioil'alamin, karena
atas hidayah, rahmat serta ridho-Nya penulis deyestyelesaikan skripsi ini.
Tiada gading yang tak retak, karya ini tidak lepdari keterbatasan

kemampuan yang yang penulis miliki. Oleh karenakyiéik dan saran yang



membangun senantiasa penulis nantikan. Teriring dgakur penulis
berharap mudah-mudahan skripsi ini membawa manfeai penulis
khususnya dan pembaca umumnya. Semoga Allah SWTantasa

mengiringi langkah kita dengan limpahan rahmat-Myain.
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Lampiran 1
PEDOMAN PENGUMPULAN DATA
OBSERVASI
1. Letak dan keadaan geografis SD Negeri 1 Cepedak Bruno Purworejo
2. Kondisi SD Negeri 1 Cepedak Bruno Purworejo
3. Kompetensi kepribadian guru PAI SD Negeri 1 Cepedak Bruno Purworejo
4. Pelaksanaan proses pembelajarann kaitannya dengan usaha guru dalam
mengembangkan kecerdasan emosional siswa Kelas Il SD Negeri 1 Cepedak

Bruno Purworejo

WAWANCARA

1. Kepala Sekolah
a. Sejarah singkat SD Negeri 1 Cepedak Bruno Purworejo
b. Visi, misi, dan tujuan SD Nehgeri 1 Cepedak Bruno Purworejo
c. Kompetensi kepribadian guru pendidikan SD Negeri 1 Cepedak Bruno
Purworejo
2. Guru PAI
a. Latar belakang pendidikan
b. Pemahaman guru pai terhadap kompetensi kepribadian
¢. Usaha guru dalam mengembangkan kecerdasan emosional siswa
d. Faktor penghambat dan pendukung dalam mengembangkan

kecerdasan emosional siswa



DOKUMENTASI

1. Guru dan karyawan SD Negeri 1 Cepedak Bruno Purworejo

2. Sejarah berdirinya SD Negeri 1 Cepedak Bruno Purworejo

3. Letak geografis SD Negeri 1 Cepedak Bruno Purworejo

4. Struktur organisasi sekolah SD Negeri 1 Cepedak Bruno Purworejo
5. Daftar guru dan karyawan SD Negeri 1 Cepedak Bruno Purworejo
6. Sarana dan prasarana SD Negeri 1 Cepedak Bruno Purworejo

7. Kurikulum sekolah SD Negeri 1 Cepedak Bruno Purworejo

8. Hasil prestasi siswa SD Negeri 1 Cepedak Bruno Purworejo



PEDOMAN WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH

. Apa visi, misi dan tujuan SD Negeri 1 Cepedak Bruno Purworejo?
Bagaimana sejarah berdirinya SD Negeri 1 Cepedak Bruno Purworejo?
Kurikulum apakah yang dijadikan acuan oleh SD Negeri 1 Cepedak Bruno
Purworejo?
. Apakah Guru PAI SD Negeri 1 Cepedak Bruno Purworejo sudah sesuai
dengan kompetensinya? Khususnya kompetensi kepribadian guru tentang :
a. Tindakan yang sesuai dengan tindakan norma agama, hokum, social,
dan kebudayaan nasional Indonesia
b. Penampilan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif dan
berwibawa
c. Kepemilikan etos kerja tanggung jawab yang tinggi rasa bangga
menjadi guru dan rasa percaya diri

d. Penghormatan terhadap kode etik profesi guru



PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU PAI

Bagaimana Latar belakang pendidikan guru PAI SD Negeri 1 Cepedak Bruno
Purworejo?

Bagaimana Pemahaman guru PAI tentang kompetensi kepribadian?

. Apa Usaha guru PAI dalam mengembangkan kecerdasan emosional siswa
kelas Il SD Negeri 1 Cepedak Bruno Purworejo?

. Apa faktor penghambat dan pendukung dalam mengembangkan kecerdasan

emosional siswa kelas 11 SD Negeri 1 Cepedak Bruno Purworejo?

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN SISWA

. Apa Tanggapan siswa tentang kompetensi kepribadian guru PAI?

. Apakah guru PAI SD Negeri 1 Cepedak sudah cukup baik dalam mengajarkan
PAI?

Bagaimana kemampuan guru pai dalam memahami kepribadian siswa?
Bagaimana Tanggapan siswa tentang kompetensi yang harus dimiliki oleh
guru PAI sehingga kaitannya belajar mengajar dapat berjalan dengan baik?

Bagaimana hasil belajar yang di capai dari pembelajaran PAI tersebut?



Lampiran 2: Catatan lapangan

Catatan lapangan : 1
Metode pengumpulan data : Wawancara
Hari/Tanggal :Rabu,30 Januari 2014

Jam :10.00-11.00
Lokasi :Ruang kepala sekolah SD Negeri 1 Cepedak
Sumber Data :Bapak Sutarman , S.Pd.

Deskripsi Data:

Informan adalah kepala sekolah SD Negeri 1 Cepedak Bruno Purworejo.
Wawancara ini adalah wawancara pertama dengan informan dan dilaksanakan di
ruang kerja beliau di SD negeri 1 Cepedak Bruno Purworejo. Pertanyaan-pertanyaan
yang di tanyakan adalah mengenaikompetensi kepribadian guru pendidikan Agama
Islam di SD Negeri 1 Cepedak Bruno Purworejo. Dari hasil wawancara tersebut di
peroleh informasi sebagai berikut:

Kompetensi kepribadian guru Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 1
Cepedak sudah cukup baik karena sudah mampu menguasai kompetensi yang
ditetapkan khususnya kompetensi kepribadian guru agama islam itu sendiri. Yakni
mengenai Tindakan yang sesuai dengan tindakan norma agama, hokum, social, dan
kebudayaan nasional Indonesia, Penampilan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil,
dewasa, arif dan berwibawa, Kepemilikan etos kerja tanggung jawab yang tinggi rasa
bangga menjadi guru dan rasa percaya diri, penghormatan terhadap kode etik profesi
guru

Interpretasi

Di SD Negeri 1 Cepedak Bruno Purworejo bagi Guru Pendidikan
Agama Islam sudah cukup mampu dan menguasai tentang Kompetensi
kepribadiannya se bagai guru Pendidikan Agama Islam yakni guru mampu
memberikan Tindakan yang sesuai dengan tindakan norma agama, hokum, social, dan
kebudayaan nasional Indonesia, Penampilan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil,
dewasa, arif dan berwibawa, Kepemilikan etos kerja tanggung jawab yang tinggi rasa
bangga menjadi guru dan rasa percaya diri, penghormatan terhadap kode etik profesi
guru



Catatan lapangan : 2
Metode pengumpulan data : Wawancara
Hari/Tanggal :Selasa, 25 Maret 2014
Jam :10.00-11.00
Lokasi :Ruang ruang kerja guru Pai SD Negeri 1 Cepedak
Sumber Data :Bapak Ngadiso Tri Haryadi, S.Pd.I

Deskripsi data :
Informan adalah guru Pendidikan Agama Islam SD Negeri 1 Cepedak Bruno

Purworejo. Wawancara ini dilakukan pertama kali dilaksanakan di ruang kerja beliau di SD negeri 1
Cepedak Bruno purworejo. Pertanyaan-pertanyaan yang ditanyakan antara lain mengenai bagaimana
usaha guru dalam mengembangkan kecerdasan emosional siswa di kelas 1l SD Negeri 1 Cepedak
Bruno purworejo.

Dari hesil wawancara tersebut di peroleh informasi sebagai berikut: usaha yang dilakukan

guru Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 1 Cepedak Bruno purworejo yaitu dengan

Menumbuhkan Sikap Empati, Menjadikan Guru Sebagai Teladan, Menciptakan

Pembelajaran dengan Multi Sensori, Menumbuhkan Motivasi pada Siswa, Menumbuhkan

Motivasi pada Siswa, Mengendalikan Amarah, Membiasakan Perilaku Setia Kawan,

Menanamkan Rasa Hormat.

Interpretasi:

Usaha yang dilakukan guru Pendidikan agama isalam di sd negeri 1 cepedak Bruno
purworejo yaitu dengan Menumbuhkan Sikap Empati, Menjadikan Guru Sebagai Teladan,
Menciptakan Pembelajaran dengan Multi Sensori, Menumbuhkan Motivasi pada Siswa,
Menumbuhkan Motivasi pada Siswa, Mengendalikan Amarah, Membiasakan Perilaku Setia Kawan,
Menanamkan Rasa Hormat.



Catatan lapangan 3
Metode pengumpulan data : Observasi
Hari/Tanggal :jumat, 21 maret 2014
Jam :07.00-09.00
Lokasi :Ruang kelas Il Sd negeri 1 cepadak
Sumber Data :penulis

Deskripsi Data:

Observasi ini adalah observasi awal (dalam waktu penelitian) yang dilaksanakan di kelas I1
sebagai subyek penelitian. Dalam observasi ini guru mengajarkan tentang menumbuhkan rasa empati
kepada siswanya

Untuk menumbuhkan rasa empati kepeda siswanya guru mengajak siswa untuk
bersodakoh kepada fakir miskin. Yakni guru menyiapkan tempat beruba kotak amal, di edarkan pada
setiap kelas. Dengan demikian siswa mau berbagi kemudian memasukkan uang seikhlasnya untuk di
sodekahkan kepada orang yang kurang mampu atau fakir miskin.

Interpretasi :

Dalam proses ini guru berusaha menumbuhkan rasa empati kepada siswanya. Namun
masih ada siswa yang tidak memasukkan uang ke kotak amal tersebut dikarenakan karna terbatasnya
uang jajan yang diberikan oleh orangtua mereka masing-masing. Namun dalam hal ini guru tidak
memaksakan diri kepada siswa untuk memasukkan uang ke kotak amal karena ini bersifat seikhlasnya.



Catatan lapangan 4
Metode pengumpulan data : Wawancara
Hari/Tanggal :selasa, 25 maret 2014

Jam :07.00-09.00
Lokasi ‘Ruang kelas 1l SD Negeri 1 Cepedak
Sumber Data :Penulis

Deskripsi Data:

Observasi ini adalah observasi kedua (dalam waktu penelitian) yang dilaksanakan di kelas Il
sebagai subyek penelitian. Dalam observasi ini guru menjadikan dirinya sebagai tauladan yang baik
kepada siswanya.

Hal ini terjadi ketika kegiatan belajar mengajar sedang berlangsung di kelas 1. Ada salah satu
siswa yang menagih janji ketika guru PAI pernah berucap janji kepada siswanya. Guru meminta maaf
atas apa yang terjadi. Guru lupa atas janjinya, kemudian guru menepati janjinya serta mengajarkan
kepada siswanya agar bias menepati janjinya ketika mempunyai janji dengan orang lain.

Interpretasi
Guru mampu menunjukkan dirinya sebagai suri tauladan yang baik bagi siswanya,
yakni dengan menepati janjinya ketika guru lupa dan ditagih janjinya itu.



Catatan lapangan 4
Metode pengumpulan data : Wawancara
Hari/Tanggal :selasa, 25 maret 2014

Jam :07.00-09.00
Lokasi :Ruang kelas 1l SD Negeri 1 Cepedak
Sumber Data :Penulis

Deskripsi Data:
Observasi ini adalah observasi ketiga (dalam waktu penelitian) yang dilaksanakan di
kelas Il sebagai subyek penelitian. Dalam observasi ini guru
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